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Abstrak: Lingkungan berperan penting dalam pembentukan karakter dan perilaku seseorang. Banyak studi mengatakan 

bahwa lingkungan yang mendukung akan memberikan dampak positif bagi seseorang. Sama halnya dengan lingkungan 

teman sebaya. Oleh karena itu, banyak orang yang selektif dalam memilih teman dan lingkup pertemanan. Untuk 

membuktikan hal tersebut, maka penulis melakukan penelitian. Tujuan dilakukannya penelitian di Politeknik STIA LAN 

Jakarta adalah : 1) Mengetahui apakah lingkungan teman sebaya berpengaruh pada motivasi belajar mahasiswa, 2) 

Mengetahui besar pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap motivasi belajar mahasiswa. Indikator yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa adalah ketepatan waktu, disiplin, dan tekun dalam belajar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Politeknik STIA LAN Jakarta program studi MSDMA. Jumlah 

sampel yang diambil untuk melakukan penelitian berjumlah 30 mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menyebarkan angket sebagai teknik pengumpulan data. Selanjutnya, data 

diolah dengan menggunakan SPSS 27. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara lingkungan teman 

sebaya terhadap motivasi belajar mahasiswa.  

 

Kata Kunci: Motivasi, Lingkungan, Teman Sebaya, Mahasiswa 

Abstract: The environment plays a crucial role in shaping a person's character and 

behavior. Many studies say that a supportive environment will have a positive impact on 

a person. It is same with friendship. Therefore, many people are selective in choosing 

friends and the scope of friendship. To prove this, the authors conducted research at 

Politeknik STIA LAN Jakarta in purpose to : 1. Knowing whether the peer environment 

affects student learning motivation, 2. Knowing the magnitude of the influence of the peer 

environment on student learning motivation. The indicators used to determine the level 

of student learning motivation are punctuality, discipline, and perseverance in learning. 

The population in this study were active students of the Polytechnic of STIA LAN Jakarta 

majoring in MSDMA. The number of samples taken to conduct research amounted to 30 

students. The research method used in this research is quantitative method by distributing 

questionnaires as a data collection technique. Furthermore, the data were processed using 

SPSS 27. The results stated that there was an influence between the peer environment on 

student learning motivation. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berperan penting bagi mahasiswa 

baik sekarang maupun unuk masa yang akan datang. Pendidikan adalah hak yang harus 

dimiliki seutuhnya oleh seluruh insan. Hal ini sejalan dengan Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945 Alinea ke-IV, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuaan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.” 

Pendidikan dikatakan berkualitas apabila hampir seluruh orang yang terlibat di 

dalam ruang pendidikan memiliki semangat dan motivasi belajar yang tinggi (Bugaj, 2019; 

Rawson, 2022). Motivasi belajar disebut sebagai dorongan dan kemauan yang ada dalam 

diri mahasiswa untuk dapat mengikuti kegiatan belajar, dan memberikan arah bagi 

mahasiswa dalam belajar agar tujuan yang dikehendaki dapat digapai (Sardiman, 2011:75). 

Motivasi disebut sebagai faktor pendukung dalam melaksanakan sebuah kegiatan agar 

dapat mencapai tujuan (Tomar, 2024; Xu, 2024). Untuk itu, penting bagi seorang mahasiswa 

untuk memunculkan motivasi belajar tersebut, agar pelaksanaan kegiatan belajar dapat 

berjalan lancar dan sesuai harapan (Ohadugha, 2020; Pereira, 2021; Shyr, 2021). 

Motivasi belajar mahasiswa pada saat ini dapat dibilang tidak stabil. Hal ini 

disebabkan karena perpindahan model pembelajaran secara online pada saat pandemi 

Covid-19 menjadi model tatap muka di dalam kelas. Banyak mahasiswa yang merasa santai 

dikarenakan pembelajaran online kurang dipantau oleh dosen (Arthur, 2022; Liu, 2020). Hal 

ini, menimbulkan rasa santai dan menunda-nunda pekerjaan masih terbawa hingga saat 

ini. Faktanya, dalam pembelajaran konvensional, dosen menggerakkan mahasiswa untuk 

aktif dan berpikir kritis pada saat kegiatan belajar. Fenomena ini harus menjadi perhatian 

bagi mahasiswa untuk lebih peka terhadap proses pembelajaran sehingga dapat 

memunculkan semangat belajar dalam diri mahasiswa tersebut. 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa, 

seperti validasi dari orang lain, mendapat hadiah dan pujian, pergaulan, dan sebagainya 

(Nuninger, 2023). Faktor tersebut tidak sama pada setiap individu karena tergantung pada 

kepentingan dan cita-cita yang ingin dicapai. Kita tidak dapat menyimpulkan secara 

sepihak bahwa salah satu faktor dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa, tetapi perlu 

dilakukan riset dan kajian tentang faktor yang paling berpengaruh pada motivasi belajar 

mahasiswa (Fidan, 2022; Marianna, 2024; Ningsih, 2022). Pada riset kali ini, peneliti ingin 

mengetahui apakah lingkungan teman sebaya menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. 

Lingkungan teman sebaya adalah suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat 

kelompok-kelompok orang yang memiliki kesamaan sosial yang dapat mempengaruhi 
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perilaku dan karakter individu (Novandi dan Djazari, 2012). Tidak sedikit mahasiswa yang 

mendapat pengaruh yang cukup kuat dari kawan-kawannya, sehingga hal ini 

menyebabkan perubahan perilaku seiring mahasiswa tersebut beradaptasi dengan 

lingkungannya. Jika lingkungan pertemanannya membawa dampak yang positif maka 

akan memberikan hal yang positif terhadap perilaku dan proses belajar mahasiswa. 

Contohnya, apabila mahasiswa berteman dengan anak yang rajin maka mahasiswa tersebut 

akan ikut rajin, begitupun sebaliknya (Hsu, 2020; Tu, 2020). Lingkungan pertemanan yang 

kurang mendukung tidak hanya berdampak pada perilaku mahasiswa tetapi juga pada 

hasil dan prestasi belajar mahasiswa. Lingkungan pertemanan yang baik dan mendukung 

secara alami akan memunculkan semangat dan motivasi belajar mahasiswa sehingga akan 

memberikan hasil yang baik terhadap prestasi dan hasil belajar mahasiswa (Carvalho, 2021; 

Li, 2020). 

Politenik STIA LAN Jakarta merupakan perguruan tinggi di bawah naungan Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI). Politeknik STIA LAN Jakarta memiliki 

tiga program studi utama, yakni Administrasi Bisnis Sektor Publik (ABSP), Administrasi 

Pembangunan Negara (APN), dan Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur (MSDMA). 

Objek pengamatan pada penelitian kali ini adalah mahasiswa Politeknik STIA LAN Jakarta 

program studi MSDMA yang berstatus aktif khususnya angkatan 2022. Peneliti mengamati 

bahwa motivasi belajar objek penelitian masih kurang. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

mahasiswa yang mendapat IPS dengan rentang nilai 3,81 – 4,00 hanya 2 orang. Rata-rata 

mahasiswa MSDMA 2022 mendapat IPS dengan rentang nilai 3,41 – 3,60 dan bahkan 

terdapat mahasiswa yang mendapat IPS dengan rentang 3,00 – 3,20. Data ini diperoleh dari 

website resmi Politeknik STIA LAN Jakarta yang diambil pada 20 Maret 2024. 

 

Gambar 1. Diagram Nilai IPS Mahasiswa 

Berdasarkan data di atas dan pertimbangan pemikiran peneliti, maka peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa MSDMA Angkatan 2022 Politeknik STIA LAN Jakarta”. 
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A. Lingkungan Teman Sebaya 

Teman sebaya adalah orang yang dalam usia anak atau remaja yang memiliki tingkat 

umur dan kedewasaan yang kurang lebih sama (Santrock, 2009:109). Teman sebaya 

memiliki peran untuk menjadi orang yamg dapat mendengarkan dan memberikan 

informasi atau pendapat. Secara tidak langsung, teman sebaya dapat menjadi teman diskusi 

bagi seseorang. Seseorang dapat berteman dan bergaul dengan orang lain yang memiliki 

kesamaan hobi, keinginan, pola pikir, dan tujuan. Lingkungan teman sebaya dapat 

memberikan dampak bagi orang-orang yang ada di dalamnya yang nantinya dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Semakin positif lingkungan teman sebaya 

maka semakin optimal hasil belajar mahasiswa, begitupun sebaliknya.  

Menurut Kelly dan Hansen dalam Desmita (2015) sekaligus menjadi indikator untuk 

mengukur variabel teman sebaya dalam penelitian ini, terdapat beberapa peran teman 

sebaya diantaranya: 

a. Peran teman sebaya dalam memecahkan suatu permasalahan; 

b. Peran teman sebaya dalam memberikan dukungan emosional; 

c. Peran teman dalam mengevaluasi nilai atau norma dalam pertemanan. 

B. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan kemauan dan niat yang ada di dalam diri 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan yang telah ditetapkan dan 

dikehendaki dapat tercapai (W.S Winkei dalam Ridwan). Motivasi belajar dapat muncul 

karena kemauan dan keuletan dari dalam diri mahasiswa. Berdasarkan pendapat tersebut 

maka motivasi belajar muncul untuk dapat menggerakkan perilaku belajar agar tujuan 

yang ditetapkan dapat tercapai. Tiga fungsi motivasi menurut Sardiman (2011: 85) adalah :  

1. Memberikan dorongan bagi seseorang untuk berbuat. Dalam hal ini motivasi 

berperan untuk menjadi penggerak untuk menjalankan kegiatan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Motivasi 

dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 

rumusan tujuannya. 

3. Menjadi pedoman untuk menentukan perbuatan dan perilaku apa yang harus 

dikerjakan untuk mendukung tujuan yang telah ditetapkan agar dapat tercapai. 

Indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut 

Handoko (2012: 59). Indikator untuk mengukur kekuatan motivasi belajar mahasiswa 

antara lain : 

1. Besarnya kemauan untuk berbuat. 

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain. 

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 
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Hipotesis awal yang diambil penulis dalam penelitian ini yaitu H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel x yaitu lingkungan teman sebaya 

terhadap variabel y yaitu motivasi belajar mahasiswa. 

 

Metode 

Metodologi yang digunakan pada penelitian kali ini adalah kuantitatif. Penelitian yang 

dilakukan di Politeknik STIA LAN Jakarta dilakukan dengan menyebar kuesioner. Data 

yang didapat diolah dengan menggunakan SPSS 27 dengan tujuan untuk mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini. 

A. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang dijadikan penelitian oleh penulis yang 

nantinya akan menghasilkan sebuah kesimpulan. Populasi dari penelitian ini merupakan 

mahasiswa aktif program studi MSDMA angkatan 2022 Politeknik STIA LAN Jakarta. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah (Mahasiswa) 

A MSDMA 2022 21  

B MSDMA 2022 22  

Total 43 

B. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti untuk menjadi objek 

penelitian yang nanti hasilnya dapat mewakili populasi yang telah ditetapkan. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa MSDMA 2022 Politeknik STIA LAN 

Jakarta. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

Kelas 
Populasi 

(Mahasiswa) 

Sampel 

(Mahasiswa) 

 

A MSDMA 2022 21 21  

B MSDMA 2022 22 9  

Total 43 30  

 

C. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Sebuah data bersifat normal apabila saat dilakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai lebih besar 

dari 0,05 pada keterangan kolom asymp. Sig (2 tailed). 

D. Uji Signifikansi 

Uji Signifikansi dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis yang 

dimaksud yaitu apakah variabel x dalam penelitian mempengaruhi variabel y. Dasar 

pengambilan keputusan untuk melihat hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :  
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Berdasarkan nilai t hitung 

- Nilai t hitung > Nilai t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

- Nilai t hitung < Nilai t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan nilai significant 

- Nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

- Nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

E. Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi Sederhana dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu 

variabel terhadap variabel lainnya. Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai r 

square pada tabel model summary. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini didapat setelah penulis melakukan olah data dari kuesioner 

menggunakan SPSS versi 27. Olah data kuesioner dilakukan dengan tiga unsur statistik, 

yaitu: Uji normalitas, uji signifikansi, dan uji regresi sederhana. 

F. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan apakah data yang telah terkumpul 

terdistribusi secara normal atau tidak. Syarat sebuah data dikatakan berdistribusi normal 

yaitu nilai Asymp. Sig (2-Tailed) harus lebih dari 0,05. Pada penelitian kali ini, data 

terdistribusi secara normal. Nilai significant adalah 0,200, sehingga dapat dikatakan normal 

karena nilainya lebih dari 0,05. Berikut disajikan gambar hasil uji normalitas menggunakan 

SPSS versi 27. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

G. Uji Signifikansi 

Uji ini penting dilakukan sebagai dasar pengambilan hipotesis dari masalah yang 

diteliti yaitu pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap motivasi belajar. Hipotesis yang 

diambil dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu : berdasarkan nilai t hitung atau nilai 

signifikansi. Penelitian ini menggunakan nilai signifikansi sebagai dasar pengambilan 

hipotesis. Berikut tabel uji signifikansi sebagai output dari SPSS versi 27. 
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Tabel 3. Uji Signifikansi 

Model 
Unstandarized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standarized 

Coefficients 

Beta 

1 Sig. 

(Constant) 8,466 1,645  5,148 <,001 

Lingkungan 

Teman Sebaya 

,418 ,125 ,534 3,344 ,002 

H. Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui berapa tingkat pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya dengan melihat tabel R Square dalam tabel Model 

Summary pada saat menguji regresi dengan SPSS versi 27. Pada tabel Model Summary nilai 

R Square adalah 0,285. Angka ini memiliki arti bahwa besar pengaruh lingkungan teman 

sebaya terhadap motivasi belajar adalah sebesar 28,5% sedangkan sisanya yaitu 71,5% 

(motivasi belajar) dipengaruhi oleh variabel lain. Untuk persamaan regresi dapat dilihat 

pada tabel 3 pada kolom Unstandarized B. Dari tabel tersebut, didapatkan persamaan yang 

dapat dituliskan sebagai berikut Y = 8,466 + 0,418x. Angka 8,466 menunjukkan konstanta 

dan nilai 0,418 adalah nilai koefisien regresi. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa setiap kenaikan 1% lingkungan teman sebaya akan memberikan kenaikan sebesar 

41,8% motivasi belajar mahasiswa.  

 

Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian kali ini adalah bahwa lingkungan tean 

sebaya mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Lingkungan teman sebaya membawa 

pengaruh sebesar 28,5% bagi motivasi belajar mahasiswa. Maka, penting bagi mahasiswa 

untuk dapat memilih teman dan lingkungan yang positif agar dapat memunculkan 

motivasi belajar yang ada dalam dirinya sehingga memberikan hasil yang maksimal bagi 

prestasi belajarnya. 
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